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Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasikan karakteristik LKS berbasis Problem Based
Learning, mengetahui tingkat kelayakan LKS berbasis Problem Based Learning, mengetahui
peningkatan hasil belajar kognitif siswa, dan mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan One
Group Pretest-Posttest Design. Hasil uji kelayakan dari validator dan hasil uji keterbacaan menunjukkan
bahwa LKS berbasis Problem Based Learning sangat layak digunakan pada pembelajaran fisika dan
mudah dipahami. Penggunaan LKS dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa dan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Abstract

The goals of this research are to identify the characteristics of Problem Based Learning-based student
worksheets, determine the feasibility level of Problem Based Learning-based student worksheets, determine the
increase in student cognitive learning outcomes, and determine the increase in student problem-solving abilities.
The method of this research is Research and Development (R&D) with One Group Pretest-Posttest Design. The
results of the feasibility test from the validator and the results of the readability test showed that the Problem Based
Learning-based student worksheets are very suitable for use in physics learning and this is easy to understand. The
use of student worksheets in learning can increase students cognitive learning outcomes and students problem
solving abilities.
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PENDAHULUAN

Pada pembelajaran fisika, kemampuan
menyelesaikan  masalah masih
tergolong rendah. Dalam mengerjakan soal-
soal fisika yang diberikan oleh guru, siswa
lebih  sering langsung  menggunakan
persamaan matematis tanpa melakukan
analisis, menebak rumus yang digunakan dan
menghafal contoh soal yang telah dikerjakan
untuk mengerjakan soal-soal lain (Azizah et
al, 2015, h.45).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di
MAN 02 Semarang, sekolah tersebut telah
menerapkan  kurikulum terbaru, yaitu
kurikulum 2013. Selama proses pembelajaran
berlangsung, guru menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi antara lain
diskusi kelompok, ceramah dan demonstrasi.

siswa

Akan tetapi, guru masih mendominasi
(teacher centered) selama proses
pembelajaran berlangsung karena

kekhawatiran guru jika membiarkan siswa
mencari tahu sendiri siswa tidak akan benar-
benar paham dengan materi yang sedang
dipelajari. Hal tersebut dikhawatirkan akan
lebih  jauh  menyebabkan rendahnya
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Pada mata pelajaran Fisika, salah
satu materi yang kemampuan pemecahan
masalahnya masih rendah adalah materi alat
optik. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan
harian siswa yang jauh dari nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70.

Model pembelajaran PBL merupakan
model pembelajaran yang berawal dari
permasalahan-permasalahan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Yamin
sebagaimana dikutip oleh Destiangsih et al.
(2016, h.2), pada pembelajaran dengan PBL,
siswa diperkenalkan kepada permasalahan
dunia nyata dan didorong untuk mendalami
permasalahan tersebut, sehingga siswa dapat
mengambil kesimpulan sendiri atas situasi
yang sedang terjadi dan akhirnya siswa dapat
menemukan pemecahan untuk masalah

tersebut.
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Untuk pembelajaran
menggunakan PBL  diperlukan
perangkat yang dapat membantu kegiatan
siswa tersebut. Salah satu perangkat yang
dapat digunakan adalah lembar kerja siswa
(LKS). Hasil penelitian dari Ristiyani &
Yulianti (2014, h.61) menyebutkan bahwa

menunjang
model

siswa yang mendapatkan pembelajaran
berpanduan LKS mengalami peningkatan
pemahaman konsep pemantulan dan

pembiasan cahaya yang lebih tinggi daripada
siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa
LKS. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk menyusun dan menguji
penggunaan LKS berbasis PBL terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) mengidentifikasi karakteristik
LKS Fisika berbasis PBL. (2) mengetahui
kelayakan LKS Fisika berbasis PBL dalam
pembelajaran. (3) mengetahui tingkat
keterbacaan LKS Fisika berbasis PBL. (4)
hasil
menggunakan LKS Fisika berbasis PBL pada
pembelajaran di (5) mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa
setelah menggunakan LKS Fisika berbasis PBL
pada pembelajaran di kelas.

mengetahui belajar siswa setelah

kelas.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah R & D (Research and Development).
dengan One Group Pretest-Posttest Design.
Penelitian dilaksanakan di MAN 02 Semarang
yang beralamat di Jalan Bangetayu Raya,
Semarang. Subjek penelitian adalah siswa
kelas XI IPA 3. Pengumpulan data dilakukan
melalui metode tes tulis berupa soal pilihan
ganda dan uraian yang diberikan siswa
sebelum penggunaan LKS (pretest) dan
setelah penggunaan LKS (posttest), tes
rumpang, dan angket uji kevalidan. Tes tulis
digunakan untuk mengetahui tingkat hasil
belajar kognitif siswa, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Tes rumpang
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digunakan untuk mengetahui hasil
keterbacaan LKS. Angket uji kevalidan dinilai
4 guru fisika untuk mengetahui tingkat

kelayakan LKS.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur pokok LKS yang telah disusun
pada penelitian ini meliputi: judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar, materi pokok, dan
tugas atau langkah kerja. Judul LKS dalam
penelitian ini diambil dari materi pokok yang
dibahas dalam LKS yaitu alat optik. Terdapat
tiga kegiatan dalam LKS yaitu kegiatan

mengamati, mencoba dan  kegiatan
menemukan solusi.
LKS ini disusun dengan

mengintegrasikan kemampuan memecahkan
masalah dengan strategi pendekatan PBL.
Pada awal pembelajaran, guru menyajikan
berbagai fenomena kehidupan sehari-hari

sebagai permasalahan yang harus dipecahkan,
tujuannya agar siswa termotivasi untuk
terlibat aktif dalam kegiatan pemecahan
masalah.

Pengambilan data kelayakan LKS
berbasis PBL ini, diawali konsultasi dengan
dosen pembimbing. Kemudian setelah
direvisi, produk pengembangan divalidasi
oleh 4 orang validator yang merupakan guru
Fisika SMA. Instrumen yang digunakan pada
pengambilan data adalah angket atau
kuesioner. Validasi guru dilakukan karena
akan sangat membantu berbagi draf produk
pengajaran dengan kolega atau rekan kerja
yang telah mengenal baik atau familiar dengan
siswa atau target sasaran (Aji et al,2017,
h.45). Angket kelayakan LKS terdiri atas tiga
aspek, yaitu isi, penyajian, dan kebahasaan.
Hasil uji kelayakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kelayakan LKS

Aspek Kelayalan Presentasi (%) Kriteria

Isi 87% Sangat Layak
Penyajian 84% Sangat Layak
Kebahasaan 89% Sangat Layak
Rata-rata Presentase 86,67% Sangat Layak

Perolehan ini menunjukkan bahwa LKS
berbasis PBL materi Alat Optik termasuk
dalam kriteria sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran siswa.

Tingkat LKS
menggunakan tes rumpang yang diujikan

keterbacaan diukur
pada 10 orang. Keterbacaan adalah aktivitas
membaca secara alamiah dan normal yang
dimunculkan dari pengisian bagian yang
dihilangkan pada tes rumpang. Berdasarkan
analisa data, diperoleh presentase sebesar 72
% yang artinya LKS berada dalam kriteria
mudah dipahami.

Menurut Rosmaini, sebagaimana dikutip
oleh Khalaliyah (2015, h.50) bacaan yang
memiliki tingkat keterbacaan baik akan

mempengaruhi pembacanya dalam
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meningkatkan minat belajar dan daya ingat,
membaca,
memelihara kebiasaan membacanya. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Nurhayati
et al. (2019, h.212), yang menyatakan bahwa
tingginya tingkat keterbacaan bahan ajar

menambah efisiensi serta

berbasis
tersebut mudah untuk dipahami pembaca.
Selanjutnya El-Masri (2010, h.112)
menyatakan bahwa tingkat kemahiran bahasa
siswa mempengaruhi tingkat pemahaman

PBL menunjukkan bahan ajar

siswa dan mendorong siswa lebih aktif dalam
mengembangkan kemampuannya.

Hasil belajar kognitif sebelum dan
sesudah menggunakan LKS berbasis PBL
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Hasil Belajar Kognitif

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Hasil Uji gain Kriteria Peningkatan
XIIPA3 43,62 80,20 0,65 Sedang
Hasil uji gain menunjukkan bahwa, meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil

peningkatan hasil belajar kognitif berada pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
LKS berbasis PBL  terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
Pada pembelajaran PBL, siswa didorong
untuk memecahkan suatu masalah melalui
proses diskusi dan eksperimen secara
langsung. Pengalaman belajar secara langsung
guna memecahkan masalah tersebut,
membuat siswa lebih memahami materi
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif. Hal ini sesuai dengan
penelitian Gok & Silay (2010, h.19), yang
menunjukkan bahwa penerapan strategi
pemecahan masalah dalam pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
dilihat dari peningkatan prestasi siswa.
Peningkatan hasil belajar kognitif siswa
juga disebabkan karena pembelajaran dibantu
dengan LKS yang sudah disesuaikan dengan
model pembelajaran PBL. LKS merupakan

penelitian Asmirani et al. (2013, h.90) yang
menunjukkan bahwa penggunaan dari
pengembangan LKS dapat meningkatkan
jumlah siswa yang mencapai tuntas belajar
Fisika.

Kemampuan pemecahan masalah yang
diamati yaitu (1) kemampuan memahami
masalah, (2) kemampuan membuat rencana
pemecahan masalah, (3) kemampuan
melakukan rencana, dan (4) kemampuan
memeriksa kembali hasil penyelesaian
masalah.

Pengambilan data perkembangan
kemampuan pemecahan masalah siswa
diambil dari nilai tes evaluasi berupa soal
yang  diberikan pada  akhir
pembelajaran di pertemuan terakhir. Analisis
nilai kemampuan pemecahan masalah siswa
pada penelitian ini dilihat berdasarkan
kualifikasi kurang sekali, kurang, cukup, baik,
dan baik sekali.

uraian

salah satu faktor yang dapat meningkatkan Data distribusi frekuensi nilai
kemampuan pemecahan masalah siswa kemampuan pemecahan masalah siswa
sehingga  menyebabkan  hasil  belajar diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Kualifikasi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Indikator 1: Kemampuan Memahami
Masalah
Nilai Kualifikasi Pretest Posttest
Banyak Presentase Banyak Presentase
Siswa Siswa
80,0< x <100 Baik Sekali 0 0 13 37,1%
65<x<799 Baik 0 0 15 42,9%
55<x <649 Cukup 0 0 7 20%
40<x <549 Kurang 28 80% 0 0
0<x<399 Kurang Sekali 7 20% 0 0
Rata-rata Kelas 43,43 74,43
Hasil Uji Gain 0.55
Kriteria Peningkatan Sedang
Nilai rata-rata indikator memahami yaitu berada pada kualifikasi baik. Dari hasil

masalah pada saat pretest berada pada
kualifikasi setelah
dilakukan pembelajaran menggunakan LKS

kurang, kemudian
berbasis PBL, nilai rata-ratanya meningkat
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diketahui
kemampuan

data bahwa

peningkatan

analisis adanya
pemecahan
masalah pada indikator memahami masalah
indikator

dengan kategori sedang. Pada
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memahami masalah, diharapkan siswa
mampu menyebutkan/menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
dengan tepat.

Berdasarkan Tabel 3, pada saat pretest
masih banyak siswa yang belum memahami
masalah dengan tepat, yaitu terdapat 28 siswa
masih pada kategori kurang, sedangkan 7

siswa pada kategori kurang sekali. Setelah

dilakukan pembelajaran berbasis PBL,
kemampuan pemecahan masalah pada
indikator kemampuan memahami masalah
meningkat. Dari 28 siswa yang awalnya pada
kategori kurang, 13 siswa meningkat pada
kategori baik sekali, dan 15 siswa pada
kategori baik, sedangkan 7 siswa yang
awalnya pada Kkategori kurang sekali

meningkat pada kategori cukup.

Tabel 4. Kualifikasi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Indikator 2: Kemampuan Membuat

Rencana Pemecahan Masalah

Nilai Kualifikasi Pretest Posttest
Banyak Presentase Banyak Presentase
Siswa Siswa
80,0< x<100 Baik Sekali 0 0 5 14,3%
65<x<799 Baik 0 0 28 80%
55<x <649 Cukup 6 17,1% 2 5,7%
40<x <549 Kurang 24 68,6% 0 0
0<x<399 Kurang Sekali 5 14,3% 0 0
Rata-rata Kelas 46,8 75,4
Hasil Uji Gain 0.54
Kriteria Peningkatan Sedang
Nilai rata-rata indikator membuat membuat rencana sesuai dengan prosedur,

rencana pemecahan masalah pada saat pretest
berada pada kualifikasi kurang, kemudian
setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis PBL, nilai rata-
yaitu pada
baik. Dari hasil analisis data
diketahui bahwa adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah pada
indikator membuat rencana pemecahan
sedang. Pada

ratanya berada

kualifikasi

meningkat

masalah dengan Kkategori

indikator membuat rencana pemecahan
masalah diharapkan siswa mampu membuat
dengan prosedur
mengarahkan pada solusi yang benar.

Berdasarkan Tabel 4, pada saat pretest

rencana sesuai dan

masih banyak siswa yang belum mampu

yaitu terdapat 6 siswa masih pada kategori
cukup, 24 siswa pada kategori kurang,
sedangkan 5 siswa pada kategori kurang
Setelah  dilakukan

PBL,
masalah pada indikator membuat rencana
pemecahan masalah meningkat. Dari 6 siswa
yang awalnya pada kategori cukup, 4 anak
meningkat pada kategori baik, dan 2 anak pada
kategori baik sekali. Dari 24 siswa yang

sekali. pembelajaran

berbasis kemampuan pemecahan

awalnya pada kategori kurang, meningkat
pada kategori baik, sedangkan 5 siswa yang
awalnya pada kategori kurang sekali, 3 siswa
meningkat pada kategori baik sekali, dan 2
siswa pada kategori cukup.

Tabel 5. Kualifikasi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Indikator 3: Kemampuan Melakukan

Rencana/Perhitungan
Nilai Kualifikasi Pretest Posttest
Banyak Siswa Presentase Banyak Siswa Presentase
80,0 < x <100 Baik Sekali 0 0 13 37,1%
65<x<799 Baik 0 0 12 34,3%
55<x<649 Cukup 0 0 10 28,6%
40<x <549 Kurang 23 65,7% 0 0

85



Hidayatul Choeriyah / Unnes Physics Education Journal 10 (1) (2021)

Nilai Kualifikasi Pretest Posttest
Banyak Siswa Presentase Banyak Siswa Presentase
0<x<399 Kurang Sekali 12 34,3% 0 0
Rata-rata Kelas 40.14 73,57
Hasil Uji Gain 0.56
Kriteria Peningkatan Sedang

Nilai rata-rata indikator melakukan
rencana/perhitungan pada pretest
berada pada kualifikasi kurang, kemudian
setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis PBL, nilai rata-
meningkat yaitu berada pada
baik. Dari hasil analisis data
diketahui bahwa adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah pada
indikator melakukan rencana/perhitungan
dengan kategori sedang. Pada indikator
melakukan rencana/perhitungan diharapkan
siswa melakukan
rencana/perhitungan dengan benar
mendapatkan hasil yang benar.

saat

ratanya
kualifikasi

mampu
dan

Berdasarkan Tabel 5, pada saat pretest
masih banyak siswa yang belum mampu
melakukan rencana/perhitungan dengan
benar, yaitu terdapat 23 siswa pada kategori
kurang, sedangkan 12 siswa pada kategori

kurang sekali. Setelah dilakukan
pembelajaran berbasis PBL, kemampuan
pemecahan  masalah  pada  indikator

melakukan rencana/perhitungan meningkat.
Dari 23 siswa yang awalnya pada kategori
kurang, 13 siswa meningkat pada kategori
baik sekali, dan 10 siswa pada kategori baik,
sedangkan dari 12 siswa yang awalnya pada
kategori kurang sekali, 2 siswa meningkat
pada kategori baik, dan 10 siswa pada
kategori cukup.

Tabel 6. Kualifikasi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Indikator 4: Kemampuan Memeriksa

Kembali
Nilai Kualifikasi Pretest Posttest
Banyak Presentase Banyak Presentase
Siswa Siswa
80,0< x <100 Baik Sekali 0 0 9 37,1%
65<x<799 Baik 0 0 18 34,3%
55<x <649 Cukup 0 0 8 28,6%
40<x<549 Kurang 20 57,1% 0 0
0<x<399 Kurang Sekali 15 42,9% 0 0
Rata-rata Kelas 40 75
Hasil Uji Gain 0.58
Kriteria Peningkatan Sedang
Nilai rata-rata indikator memeriksa melakukan pemeriksaan kembali dengan
kembali pada saat pretest berada pada benar.
kualifikasi  kurang, kemudian setelah Berdasarkan Tabel 6, pada saat pretest

dilakukan pembelajaran menggunakan LKS
berbasis PBL, nilai rata-ratanya meningkat
yaitu berada pada kualifikasi baik. Dari hasil
analisis data diketahui adanya
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah pada indikator memeriksa kembali
dengan kategori

bahwa

sedang. Pada indikator

memeriksa kembali diharapkan siswa mampu
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masih banyak siswa yang belum melakukan
pemeriksaan kembali, yaitu terdapat 20 siswa
pada kategori kurang, sedangkan 15 siswa
pada kategori kurang sekali. Setelah dilakukan
pembelajaran berbasis PBL, kemampuan
pemecahan  masalah  pada  indikator
memeriksa kembali meningkat. Dari 20 siswa
yang awalnya pada kategori kurang, 11 siswa
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meningkat pada kategori baik sekali, dan 9
siswa pada kategori baik, sedangkan dari 15
siswa yang awalnya pada kategori kurang
sekali, 7 siswa meningkat pada kategori baik,
dan 8 siswa pada kategori cukup.
Peningkatan hasil kemampuan
pemecahan masalah yang signifikan ini
menunjukkan bahwa LKS berbasis PBL
terbukti efektif meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hal ini sesuai
dengan penelitian Rejeki et al. (2019, h.775),
yang menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas
VII A SMPN 39 Semarang pada pembelajaran
PBL berbantuan kartu masalah meningkat.
Selain itu Hadi, S. & Radiyatul (2014, h.60)
juga menyatakan bahwa metode pemecahan
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